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Abstrak. Pakan merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan usaha peternakan
ayam broiler. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
kulit singkong dalam pakan terhadap penampilan ayam broiler.Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized Design)
dengan 4 (empat) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
yaitu Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi Pakan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Konsumsi pakan pada penelitian ini berkisar 101,81 — 103,33 gr/ekor/hari
dengan pertambahan bobot badan berkisar 50,10 — 53,84 gr/ekor/hari dan konversi pakan
berkisar 1,91 — 2,07. Pemberian tepung kulit singkongtidak menunjukan pengaruh terhadap
produktivitas ayam broiler yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan
konversi pakan. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu tepung kulit singkong pada level hingga
9% dalam pakan dapat menjadi bahan pakan subtitusi jagung dan dedak.

Kata Kunci : Kulit Singkong, Ayam Broiler

Abstract. Feed is the main component that determines the success of a broiler chicken farm.
The purpose of this study was to determine the effect of giving cassava peel flour in the feed on
the appearance of broiler chickens. The design used in this study was a Completely
Randomized Design with 4 (four) treatments and 4 (four) replications. The variables studied in
this study were feed consumption, body weight gain, and feed conversion. The results showed
that the feed consumption in this study ranged from 101.81 to 103.33 gr / head / day with body
weight gain ranging from 50.10 to 53.84 gr / head / day and feed conversion ranging from 1.91
to 2.07. . The provision of cassava peel flour did not show an effect on the productivity of
broiler chickens which included feed consumption, body weight gain, and feed conversion. The
conclusion in this study is that cassava peel flour at a level of up to 9% in feed can be used as a
substitute for corn and bran.
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1. Pendahuluan

Pakan merupakan salah satu utama yang yang mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan ayam
broiler. Dari segi biaya, biaya pakan cukup tinggi dan mencapai 70% dari total biaya pemeliharaan
ayam broiler. Pakan memiliki peran sangat strategis pada usaha peternakan. Pakan memiliki porsi
70% dari total biaya produksi. Pertumbuhan dan produksi ternak akan mencapai potensi maksimal
abila ditunjang oleh kualitas dan kuantitas pakan yang efisien [1].

Efisiensi penggunaan pakan sangat diperlukan guna menekan biaya pakan yang sangat tinggi.
Salah satu cara untuk menekan biaya pakan komersial yang tinggi adalah penggunaan pakan alternatif
yang memiliki ketersediaan melimpah dan murah. Salah satu pakan alternatif yang ketersediaanya
tinggi dan dapat dijadikan pakan ayam broiler adalah hasil pengolahan sampling singkong. Hasil
pengolahan Sampling singkong yaitu kulit singkong dapat diolah menjadi tepung yang dikenal dengan
tepung kulit singkong.

Tepung kulit singkong merupakan bahan pakan yang berbahan dasar kulit singkong hasil
pengupasan singkong. Tepung kulit singkong dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam pakan
ayam broiler dan dicampurkan dengan bahan pakan lainnya. Tepung kulit singkong memiliki
kandungan serat kasar yang tinggi sehingga penggunaannya pada ayam broiler terbatas. Kandungan
serat kasar pada kulit umbi singkong mencapai 21,2% sedangkan kebutuhan serat kasar ayam hanya
berkisar antara 3-6% [2].

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji apakah tepung
kulit singkong memberikan pengaruh terhadap penampilan ayam broiler.

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kulit
singkong dalam pakan terhadap penampilan ayam broiler. Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai
sumber informasi mengenai penggunaan tepung kulit singkong pada ayam broiler serta pengaruhnya
dalam upaya peningkatan penampilan ayam broiler.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 5 minggu pada bulan Oktober - Desember 2019, bertempat di
Labotarium Lapang Unit Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Kendari.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (Completely
Randomized Design) dengan 4 (empat) perlakuan dan 4 (empat) ulangan, masing-masing ulangan
terdiri atas 5 (lima) ekor ayam broiler dengan susunan perlakuan sebagai berikut:

PO=  Pakan komersil 100%

P1= Pakan komersil + Tepung kulit singkong 3%

P2 = Pakan komersil + Tepung kulit singkong 6%

P3 = Pakan komersil + Tepung kulit singkong 9%

Variabel yang Diamati

- Konsumsi Pakan

- Pertambahan Bobot Badan
- Konversi Pakan

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam (analisys of variance/ANOVA) dengan
melakukan pengujian F hitung untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Jika perlakuan menunjukan
pengaruh yang nyata terhadap perubah yang diamati maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) atau Least Significant Difference (LSD).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan ayam
broiler yang diberikan pakan dengan campuran tepung kulit singkong. Hasil penelitian ini disajikan
pada Tabel 1 berikut.
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3.1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan suatu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh ternak dari
nutrisi yang terkandung di dalam pakan. Jumlah konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu suhu lingkungan,imbangan nutrisi pakan, kesehatan, bobot badan strain, serta kecepatan
pertumbuhan [3]. Rataan konsumsi pakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung kulit singkong dalam pakan
ayam broiler tidak memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam
broiler. Rataan konsumsi pakan ayam broiler dalam penelitian ini yaitu 102,86 + 1,16 gr/ekor/hari
pada perlakuan PO, 101,81 + 1,62 gr/ekor/hari (P1), 103,33+0,66 gr/ekor/hari (P2), dan 102,21 + 1,99
gr/ekor/hari (P3).

Data pada Tabel 1 menunjukan bahwa penambahan tepung kulit singkong dalam pakan ayam
broiler menghasilkan jumlah konsumsi pakan yang relatif sama. Hal ini diduga karena serat kasar
dalam pakan kontrol dan pakan perlakuan relatif tidak berbeda. Pakan yang mengandung serat kasar
yang tinggi akan mengakibatkan saluran pencernaan cepat penuh [4]. Jika serat kasar dalam pakan
tinggi mengakibatkan konsumsi pakan yang semakin menurun karena ternak menjadi cepat kenyang
dan cenderung mengurangi komsumsinya. Serat kasar bersifat (bulky) yang menyebabkan saluran
pencernaan cepat penuh sehingga ayam mengurangi komsumsi pakannya [5].

3.2. Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan merupakan pertambahan bobot badan yang dicapai seekor ternak dalam
periode tertentu. Pertambahan bobot badan diperoleh dengan penghitungan pertambahan bobot badan
dengan melakukan penimbangan berulang pada satuan waktu tertentu [6]. Pertambahan bobot badan
diperoleh melalui pengukuran kenaikan bobot badan dengan melakukan pertimbangan berulang dalam
setiap hari, minggu atau bulan. Rata-rata pertambahan bobot badan ayam broiler dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung kulit singkong (goplek) dalam
pakan ayam broiler tidak memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap pertambahan bobot
badan ayam broiler.

Tabel 1. Performan Ayam Broiler yang diberikan Tepung Kulit Singkong dalam Pakan
Perlakuan

PO P1 P2 P3
102,86 +1,16 101,81+162 103,33+0,66 102,21 +1,99

Variabel

Konsumsi Pakan

(gr/ekor/hari)
Pertambahan Bobot Badan 53,84+0,83  5304+4,25 50244399  50,10+3,04
(gr/ekor/harti)
Konversi Pakan 1,91+0,04 193014 207017  2,04+0,10

bobot badan (PBB) ayam broiler dalam penelitian ini yaitu 53,84+0,83 gr/ekor/hari pada perlakuan tanpa
tepung kulit singkong (P0), 53,04+4,25 gr/ekor/hari pada perlakuan dengan pemberian 3% tepung kulit
singkong (P1), 50,24+3,99 gr/ekor/hari pada perlakuan dengan pemberian 6% tepung kulit singkong (P2),
dan 50,10+3,04 gr/ekor/hari pada perlakuan dengan pemberian 9% tepung kulit singkong (P3).

Pemberian pakan dengan penambahan tepung kemangi pada ayam broiler selama 30 hari
pemeliharaan menunjukan bahwa pertambahan bobot badan (PBB) ayam dengan konsentrasi tepung
kemangi 2%, 4%, dan 6% masing-masing yaitu 47,18 gram/ekor/hari, 49,68 gram/ekor/hari, 48,58
gram/ekor/hari dan 46,23 gram/ekor/hari [7]. Pertambahan bobot badan ayam broiler yang ideal adalah
400 gr/ ekor/ minggu atau 57,17 gr/ekor/hari untuk jantan dan untuk betina 300 gr/minggu atau 42,86
gr/ekor/hari [8].

Bobot badan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi, dengan demikian
perbedaan kandungan zat-zat makanan dan banyaknya volume pakan yang termakan seharusnya
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pertambahan bobot badan ayam karena kandungan zat-zat makanan yang seimbang tersebut
mutlak diperlukan untuk pertumbuhan yang optimal. Peningkatan bobot badan ini seiring dengan
semakin bertambahnya konsumsi pakan, karena salah satu fungsi pakan dalam tubuh ayam selain untuk
kebutuhan hidup pokok juga untuk pertumbuhan [9].

3.3. Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan gambaran efektivitas biologis pemanfaatan zat gizi dalam
pakan. Semakin kecil jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan tambahan bobot badan ayam,
berarti semakin efisien pemanfaatan pakan tersebut. Rataan konversi pakan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung kulit singkong dalam pakan
ayam broiler tidak memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap konversi pakan. Rataan konversi
pakan ayam broiler dalam penelitian ini yaitu 1,91+0,04 pada perlakuan tanpa tepung kulit singkong (P0),
1,93+0,14 pada perlakuan dengan pemberian 3% tepung kulit singkong (P1), 2,07+0,17 pada perlakuan
dengan pemberian 6% tepung kulit singkong (P2), dan 2,04+0,10 pada perlakuan dengan pemberian 9%
tepung kulit singkong (P3).

Angka konversi pakan pada penelitian ini masih dalam kisaran normal. Konversi pakan yang di
anggap baik untuk untuk ayam pedaging umur 1-4 minggu berkisar 1,6-1,84 [10]. Semakin rendah
konversi pakan adalah semakin baik karena konversi pakan yang rendah menunjukkan kandungan
nutrisinya telah mencukupi kebutuhan produksi ayam broiler.

Daya cerna dan kualitas pakan serta keserasian nilai gizi pakan yaitu protein dan energi pakan
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya angka konversi pakan [11]. Konversi pakan
menunjukkan seberapa banyak pakan yang dikonsumsi (kg) untuk mengahasilkan bobot ayam 1 kg
[12]. Angka konversi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan kurang efisien [13].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung kulit singkongtidak
menunjukan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap produktivitas ayam broiler yang meliputi konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Hal ini menunjukan bahwa tepung kulit singkong
pada level hingga 9% dalam pakan dapat menjadi bahan pakan subtitusi jagung dan dedak.
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